ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keresahan ditemukannya muatan
pornografi pada aplikasi yang di-unduh dari Google Play Store. Padahal, Google
Play Store merupakan market aplikasi resmi dari sistem operasi HP android yang
sudah ada sejak pertama kali HP diaktifkan. Sehingga sudah seharusnya Google
Play Store mematuhi standar kebijakan dan hukum di Indonesia agar masyarakat
Indonesia yang mayoritas menggunakan HP android dan Google Play Store
terlindungi.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana alur
proses publikasi aplikasi di google play store? 2) Bagaimana konsekuensi yuridis
pengembang aplikasi dengan muatan pornografi pada google play store ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan kedua atas
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik Pasal 27 Ayat (1)?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 1) Alur proses
publikasi aplikasi di Google Play Store; 2) Konsekuensi yuridis bagi pengembang
aplikasi dengan muatan pornografi pada aplikasi Google Play Store ditinjau dari
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal

27 Ayat (1).

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti adalah: 1) Alur proses publikasi di
Google Play Store memiliki kebijakan yang ketat terkait pornografi dan memiliki
sistem penegakan kebijakan otomatis menggunakan Google Play Protect; 2)
Aplikasi dengan muatan pornografi yang terbuat dari bahasa pemrograman dapat
dikategorikan sebagai pornografi apabila menambahkan frasa "bahasa
pemrograman" atau memperluas makna "pesan lainnya" dalam definisi pornografi
pada pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi.
Sehingga, pengembang aplikasi dengan muatan pornografi di Google Play Store
dapat dikenai pidana menggunakan UU Pornografi. Kemudian pidana dari
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pasal
27 ayat (1) apabila frasa "menjadikan dapat diaksesnya" ditafsirkan secara
gramatikal. Karena penafsiran sistematis frasa "untuk diketahui umum"
memungkinkan pengembang aplikasi lolos dari jerat pidana Undang-Undang ini.
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This research was motivated by concerns about the discovery of
pornographic content in applications downloaded from the Google Play Store. In
fact, Google Play Store is the official application market for the Android
cellphone operating system which has been around since the cellphone was first
activated. So Google Play Store should comply with policy and legal standards in
Indonesia so that the majority of Indonesian people use Android cellphones and
the Google Play Store is protected.

The problem formulation in this research is: 1) What is the flow of the
application publication process on the Google Play Store? 2) What are the
juridical consequences of developing applications with pornographic content on
the Google Play Store in terms of Law Number 1 of 2024 concerning the Second
Amendment to Law Number 11 of 2008 concerning Information and Electronic
Transactions Article 27 Paragraph (1)?

The aim of this research is to find 1) The flow of the application
publication process on the Google Play Store; 2) The juridical consequences for
application developers with pornographic content in the Google Play Store
application are reviewed from Law Number 1 of 2024 concerning the second
amendment to Law Number 11 of 2008 concerning Information and Electronic
Transactions Article 27 Paragraph (1).

The research results obtained by researchers are: 1) The publication
process flow on the Google Play Store has a strict policy regarding pornography
and has an automatic policy enforcement system using Google Play Protect; 2)
Applications with pornographic content made from programming language can be
categorized as pornography if they add the phrase "programming language" or
expand the meaning of "other messages" in the definition of pornography in
article 1 paragraph (1) of Law Number 44 of 2008 concerning Pornography. So,
application developers with pornographic content on the Google Play Store can be
criminally charged using the Pornography Law. Then the crime is from Law
Number 1 of 2024 concerning the Second Amendment to Law Number 11 of
2008 concerning Electronic Information and Transactions article 27 paragraph (1)
if the phrase "make it accessible" is interpreted grammatically. Because the
systematic interpretation of the phrase "for public knowledge" allows application
developers to escape the criminal trap of this Law.
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